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ABSTRAK 

 

 

AKSELERASI PENURUNAN PREVALENSI STUNTING MELALUI 

COLLABORATIVE GOVERNANCE DI DESA SUMBERAJI  

KECAMATAN SUKODADI KABUPATEN LAMONGAN 

 

 

 

 

Penelitian ini mengkaji bagaimana proses collaborative governance dapat 

mempercepat penurunan stunting pada level desa, dengan studi kasus di Desa 

Sumberaji, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan. Berlandaskan teori 

Collaborative Governance dari Ansell dan Gash (2008), penelitian ini menelaah 

bagaimana aktor-aktor lokal seperti perangkat desa, tenaga kesehatan, dan kader 

masyarakat berinteraksi dalam kerangka kelembagaan dan sosial untuk mencapai 

tujuan bersama. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dipilih 

melalui teknik purposive sampling, meliputi Koordinator PPKB, Sekretaris Desa, 

ahli gizi Puskesmas Sukodadi, Kader Pembangunan Manusia. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumen. Analisis 

data dilakukan melalui reduksi, kategorisasi, dan interpretasi tematik berdasarkan 

empat elemen utama collaborative governance, yakni kondisi awal, desain 

kelembagaan, kepemimpinan fasilitatif, dan proses kolaboratif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa percepatan penurunan stunting di Desa Sumberaji tidak hanya 

bergantung pada struktur formal seperti Tim Percepatan Penurunan Stunting 

(TPPS) dan forum koordinasi tahunan, tetapi juga pada kekuatan modal sosial serta 

inovasi tingkat akar rumput. Koordinasi informal, verifikasi data rutin, dan inisiatif 

teknis dari para kader terbukti krusial dalam menjaga validitas data dan 

keberlanjutan program. Namun demikian, masih terdapat tantangan seperti 

keterbatasan kapasitas teknis dan lemahnya standardisasi kelembagaan. Sebagai 

kesimpulan, percepatan penurunan stunting yang berkelanjutan memerlukan 

kolaborasi yang adaptif melalui integrasi antara legitimasi formal, kepemimpinan 

fasilitatif, dan partisipasi aktif masyarakat. 

 

Kata Kunci: collaborative governance; stunting; akselerasi 
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ABSTRACT 

 

 

ACCELERATION OF STUNTING PREVALENCE REDUCTION THROUGH 

COLLABORATIVE GOVERNANCE IN SUMBERAJI VILLAGE  

SUKODADI SUBDISTRICT LAMONGAN REGENCY 

 

 

 

 

This study examines how the collaborative governance process can accelerate 

stunting reduction at the village level, focusing on a case study in Sumberaji 

Village, Sukodadi District, Lamongan Regency. Drawing on the Collaborative 

Governance theory by Ansell and Gash (2008), we explore how local actors, such 

as village government officials, health workers, and community cadres, interact 

within institutional and social frameworks to achieve shared goals. We employed a 

qualitative approach with a case study design, selecting informants through 

purposive sampling, including the Village Secretary, the Nutritionist from Sukodadi 

Health Center, Human Development Cadres (KPM), and posyandu cadres. Data 

was gathered via in-depth interviews, participatory observation, and document 

reviews, such as meeting minutes, digital reporting forms, and online coordination 

groups. The analysis involved data reduction, categorization, and thematic 

interpretation based on four key elements of collaborative governance: initial 

conditions, institutional design, facilitative leadership, and collaborative 

processes. Key findings reveal that stunting reduction in Sumberaji Village relies 

not only on formal structures like the Stunting Reduction Acceleration Team (TPPS) 

and annual coordination forums, but also on the strength of social capital and 

grassroots innovations. Informal coordination, routine data verification, and 

technical initiatives by cadres prove crucial for maintaining data validity and 

program sustainability. However, challenges like limited technical capacity and 

weak institutional standardization still need addressing. In conclusion, sustainable 

stunting reduction requires adaptive collaboration that integrates formal 

legitimacy, facilitative leadership, and active community participation. 

 

Keywords: collaborative governance; stunting; acceleration
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